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ABSTRAK 

Shorea spp. adalah jenis-jenis tanaman hutan yang populer dan menjadi primadona dari suku 
Dipterocarpaceae dengan nama perdagangan meranti. Beberapa jenis meranti masuk dalam kategori 
terancam punah dan masuk daftar merah International Union on Conservation of Nature (IUCN). Salah satu 
jenis yang masuk dalam daftar merah IUCN adalah Shorea ovalis (Korth) Blume. Untuk mendorong konservasi 
jenis S.ovalis, maka penelitian potensi hasil non kayu perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong 
masyarakat agar mendukung upaya pelestarian jenis S.ovalis. Kulit batang S.ovalis berpotensi sebagai bahan 
obat. Studi ini bertujuan untuk mengetahui potensi senyawa kimia yang terkandung dalam kulit batang 
S.ovalis menggunakan analisis kromatografi. Sampel kulit batang S.ovalis dari 5 pohon diuji kandungan 
fitokimianya dan dianalisis senyawa kimianya menggunakan GCMS Pyrolisis. Hasil uji fitokimia menunjukkan 
bahwa kulit batang S.ovalis mengandung senyawa fenol, triterpena dan alkaloid. Senyawa fenol mendominasi 
ekstrak kulit batang S.ovalis. Analisis GCMS menunjukkan senyawa 2-methoxy-4-methylphenol terkandung 
pada seluruh kulit batang S.ovalis yang dianalisis dengan konsentrasi berkisar 4-5%. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, tercatat sekitar 105 jenis Shorea 
yang tersebar mulai dari Sumatera hingga Papua 
(1). Marga Shorea ini selain penghasil kayu, 
beberapa jenis diantaranya dapat menghasilkan 
hasil hutan bukan kayu seperti damar, buah dan. 
Keunggulan sifat kayu dari jenis-jenis Shorea spp. 
menyebabkan keberadaan jenis ini terancam 
punah. Hal ini ditandai dengan masuknya 
beberapa spesies Shorea ke dalam daftar merah 
(red list) International Union on Conservation of 
Nature (2). Shorea ovalis termasuk di dalam daftar 
merah tersebut. Ancaman kepunahan jenis ini 
diakibatkan keunggulan sifat kayu yang dimiliki. 
Untuk itu perlu dieksplorasi potensi non kayu S. 
ovalis untuk membantu upaya pelestariannya. 

Shorea ovalis (Korth.) Blume merupakan jenis 
tumbuhan dari suku Dipterocarpaceae, dikenal 
dengan nama lokal meranti kelungkung 
(Indonesia) atau kepong labu (Malaysia). S. ovalis 
digolongkan pada kelompok meranti merah, yang 
memiliki keunggulan berupa sifat kayu yang baik 
untuk digunakan sebagai bahan konstruksi atau 
bangunan seperti rumah, dinding dan lantai (3). 
Pada perkembangan selanjutnya, kulit batang 
Shorea spp. diketahui mengandung senyawa aktif 
yang dapat digunakan sebagai bahan obat (4); (5). 

Beberapa hasil penelitian telah menemukan 
adanya senyawa fitoaleksin (senyawa tumbuhan 
yang dapat merespon adanya suatu penyakit) 
antara lain oligomer resveratrol pada kulit batang 
Shorea spp. (Noviany et al., 2003 ; Aminah et al., 
2004 ; Haryoto et al., 2006 ; Saroyobudiyono & 
Aisyah, 2006). Senyawa oligomer resveratrol 
bersifat anti HIV, sitotoksik terhadap sel tumor, 
anti-fungi dan anti-inflamasi (4). Senyawa 
oligomer resveratrol yang terdapat pada kulit 

batang S. assamica Dyer memiliki sifat toksik 
terhadap sel murin leukimia P-388 (5). 
Resveratrol merupakan senyawa yang berasal dari 
bahan alam yang juga memiliki aktivitas 
antioksidan (10). Jenis Shorea lain juga diketahui 
memiliki senyawa kimia penciri berupa 
resveratrol oligomer atau dikenal juga kelompok 
oligostilbenoids. Beberapa senyawa ini ditemukan 
di jenis Shorea yang ada di Indonesia seperti 
senyawa diptoindonesin C yang berasal dari S. 
pinanga Scheff (11). Senyawa oligostilbenoids lain 
berupa Shoreanol A dan B juga ditemukan pada 
ekstrak etanol  S.obtusa. Kelompok senyawa 
resveratrol oligomer ini diketahui memiliki 
aktivitas biologis seperti antimikroba, antioksidan 
dan antihiperglikemik (12). Studi lain juga 
menyebutkan adanya senyawa antidiabetogenik 
pada ekstrak metanol kulit batang S.roxburghii 
yang berupa 3-ethyl-4-phenyl-3,4-
dihydroisocoumarins, 10S-dihydrophayomphenol 
A2; phayomphenols B1 dan B2 (13). Senyawa 
polifenol lainnya juga ditemukan pada ekstrak 
kulit batang S. roxburghii, yaitu hopeaphenol dan 
diketahui memiliki sifat antioksidan (14). 
Senyawa resveratrol lainnya juga ditemukan pada 
ekstrak acetone daun S.cardifolia berupa 
cordifoloside A dan B (15) 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 
diduga jenis-jenis Shorea spp. Memiliki senyawa 
kimia dan berpotensi untuk dijadikan sebagai 
bahan obat. Salah satu jenis Shorea yang belum 
banyak diketahui kandungan senyawa kimianya 
adalah S.ovalis. Pada studi ini, senyawa kimia pada 
ekstrak kulit batang S.ovalis dianalisis 
menggunakan alat gas kromatografi. 
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Salah satu teknik analisis metabolit sekunder, termasuk 
senyawa berkhasiat obat, dapat dilakukan dengan teknik 
kromatografi. Kromatografi merupakan salah satu teknik 
pemisahan (terdiri atas beberapa tahap) yang didasarkan 
pada perbedaan kemampuan senyawa untuk teradsorpsi 
pada suatu permukaan. Teknik ini ditemukan pertama kali 
oleh ahli botani Rusia yang bernama Michael Tsweet pada 
tahun 1906 untuk memisahkan pigmen tumbuhan. 

Pada analisis kromatografi yang menggunakan fase gerak gas, 
komponen dari suatu campuran dipisahkan berdasarkan 
lajunya selama pergerakan melalui fase diam oleh fase gerak 
(cairan/gas). Pyrolisis merupakan metode yang 
memanfaatkan suhu tinggi untuk mengubah komponen ke 
partikel-partikel kecil yang lebih sederhana. Kelebihan 
analisis ini selain akurasinya cukup tinggi, analisis ini tidak 
memerlukan pelarut organik pada proses pemisahan 
senyawa. Pada studi ini, analisis senyawa kimia kulit batang 
S.ovalis dilakukan menggunakan Pyrolisis-Gas 
Chromatography/Mass Spectrometry (Py-GC/MS). Alat ini 
dapat mendeteksi lebih lanjut produk sampingan dari 
pirolisis biomassa tanpa keterlibatan reaksi sekunder (16). 
Py-GC/MS adalah metode analitik untuk mengidentifikasi 
senyawa dengan menggunakan pemanasan sampel pada 
suhu tinggi untuk didekomposisi ke senyawa yang lebih kecil, 
dipisahkan oleh kromatografi gas dan diidentifikasi oleh 
spektrometri massa (17). Analisis menggunakan metode ini 
tidak memerlukan pretreatment dengan melakukan analisis 
langsung pada sampel polimer/kopolimer padat (18). Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan analisis senyawa 
kimia menggunakan GC-MS pyrolisis dan dilengkapi dengan 
uji fitokimia pada kulit batang S. ovalis. 

METODE PENELITIAN  

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian: Desa Peratin, Kecamatan Bangkunat 
Belimbing, Kabupaten Lampung Barat yang termasuk dalam 
wilayah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.  

Lokasi penelitian di hutan produksi (HP) Pemerihan Secara 
geografis terletak pada koordinat 050 34’ 16,9” - 050 36’ 
48,7” LS dan 1040 24’16,2” - 1040 24’50,0” BT, dengan 
topografi datar hingga curam, kemiringan 5% - 55%, 
ketinggian 48 - 297 mdpl, jenis tanah Podsolik Merah Kuning 
(19).  

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan adalah kulit batang S. ovalis 
dari 5 pohon terpilih. Bahan kimia yang digunakan antara 
lain: alkohol, spirtus, pereaksi Dragendorf, pereaksi Wagner, 
pereaksi Meyer, HCl, amil alkohol, kloroform, NaCl 1%, 
akuades, dietil eter, asam asetat anhidrat, H2SO4, NaOH 10%, 
NH3, pereaksi FeCl3, serbuk Mg-HCl.  

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: global 
positioning system (GPS), kamera, kertas koran, plastik, 
parang, cutter, alat tulis, kertas label, Gas Chromatography 
Mass Spectrometry (GCMS), oven, labu erlenmeyer, gelas 
ukur, vortex, blender, penangas air, kertas saring, pipet kaca, 
neraca digital, cawan porcelain, glass wall.  

Prosedur Kerja  

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

a. Eksplorasi dengan menjelajah ke seluruh lokasi untuk 
mencari individu-individu pohon Shorea ovalis berdiameter 
batang ≥20 cm. Pemilihan individu yang memiliki diameter 
batang  20 cm agar analisis fitokimia yang dilakukan dapat 
mewakili fase pertumbuhan yaitu pada tingkat “pohon”. 

b. Pemilihan individu-individu pohon dari jenis tersebut yang 
secara okuler berperawakan baik dan sekaligus dijadikan 
pohon cuplikan. Pohon yang berperawakan baik adalah 
pohon yang tidak terserang penyakit atau hama dan kondisi 
batang tidak rusak agar hasil analisis fitokimia mewakili 
kondisi batang pohon yang sehat. 

Pengambilan kulit batang S. ovalis pada lima pohon terpilih 
dengan menggunakan parang dilakukan pada ketinggian 
tertentu (setinggi dada) dan berat ± 1000 gr. Salah satu 
tegakan S. ovalis yang diambil sampel kulit batangnya 
disajikan dalam Gambar 1. 

Identifikasi Jenis 

Sampel tumbuhan yang digunakan pada penelitian, dibuat 
herbarium dan diidentifikasi nama ilmiahnya di 
Laboratorium Herbarium Botani, Pusat Litbang Konservasi 
dan Rehabilitasi Bogor. 

Pengumpulan sampel kulit batang Shorea ovalis 

Kulit batang S.ovalis diambil pada batang yang bebas cabang 
dari lima pohon sampel pada ketinggian setinggi dada. 
Pengambilan kulit batang pada bagian bebas cabang 
diharapkan dapat mewakili kondisi batang pohon pada 
umumnya dan menghindarkan bias dari adanya ranting atau 
cabang. Cacahan kulit batang dikumpulkan sebanyak ± 1000 
gr per pohon sampel untuk kemudian dikeringkan dan 
dihaluskan menjadi serbuk. 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia merupakan screening awal untuk 
mengetahui kelompok senyawa yang terkandung di dalam 
kulit batang S. ovalis. Uji fitokimia dilakukan di Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Cimanggu, 
Bogor.  Metode uji kimia merujuk pada metode yang 
dijelaskan oleh Syafitri et al. (20). Uji fitokimia serbuk kulit 
batang S. ovalis meliputi alkaloid, saponin, tanin, fenolik, 
flavonoid, triterpenoid, steroid, glikosida. 

Analisis GCMS 

Analisis Gas Chromatography Mass Spectrometry (GCMS) 
Pyrolisis dilakukan di Laboratorium Proksimat dan Kimia 
Terpadu, Puslitbang Hasil Hutan, Bogor. Kulit batang S. ovalis 
dianalisis komponen kimianya menggunakan Gas 
Chromatography Mass Spectrometry (GCMS) Pyrolisis. 
Spesifikasi alat GCMS Pyrolisis yang digunakan yaitu GCMS-
QP2010 Shimadzu, bekerja pada kelembaban 40-70%, 
menggunakan helium sebagai fase gerak. Bekerja pada 
rentang tekanan 700-800 kPa, suhu 15-35C dengan detektor 
model ion source. Kromatograf gas GC-17A (Shimadzu) dan 
ditandem dengan spektrometer massa MS QP 5050A dan 
pangkalan data Wiley 7n.1 tahun 2008. Pirolisis dijalankan 
pada suhu 600ºC, suhu oven GC 50ºC, suhu injektor 280 ºC 
dan suhu ion 200 ºC, kolom BD 5, suhu awal 60°C, kenaikan 
suhu 8°C/menit hingga mencapai 280ºC. Waktu analisa 

 

Gambar 1.  Tegakan pohon dan daun S.ovalis di Hutan Produksi 
Pemerihan, Lampung ( S. ovalis tree stands and the leaves in 
Pemerihan Production Forest, Lampung) 
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selama 27,5 menit. Tekanan: 80,2 kpa dengan laju alir fase 
gerak: 1,32 ml/menit (21,22). 

Analisis Hasil 

Hasil uji fitokimia dan GCMS Pyrolisis dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif disesuaikan dengan studi 
literatur atau pustaka terkait. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penapisan Fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia terhadap lima sampel kulit batang 
S. ovalis menunjukkan bahwa jenis ini memiliki senyawa 
golongan alkaloid, saponin, flavonoid, fenolik, triterpenoid 
dan glikosida (Tabel 1). 

Tabel 1. Penapisan fitokimia sampel kulit batang S. ovalis dari 
berbagai ukuran diameter (Phytochemical analysis of S. ovalis bark 
from various diameter of trees) 

Kandungan fitokimia 
(Phytochemical contents) 

Diameter batang (Stem diameter) 
(cm) 

70 88,3 104 132 136 

Alkaloid + + + + + 

Saponin + + + + + 

Tanin - - - + - 

Fenolik + + + + + 

Flavonoid + + + + + 

Triterpenoid + + + + + 

Steroid - - - - - 

Glikosida + + + + + 
 

Keterangan (Remarks): 
+   Teridentifikasi (Identified) 

- Tidak teridentifikasi (Unidentified) 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa 
kulit batang S. ovalis yang berasal dari berbagai ukuran 
diameter umumnya tidak teridentifikasi mengandung tanin 
dan steroid. Hanya pada S. ovalis dengan diameter 132 cm 
teridentifikasi adanya tanin. Komponen kimia alkaloid, 
fenolik, flavonoid, triterpenoid dan glikosida teridentifikasi 
pada semua sampel. Perbedaan kandungan komponen kimia 
yang terjadi pada jenis yang sama ini memperkuat dugaan 
bahwa perubahan genetik secara individual dapat 
mempengaruhi hasil analisis metabolit (23). Disamping itu, 
perbedaan tempat tumbuh, bagian pohon (akar, daun, 
batang) dan umur pohon juga dapat mempengaruhi jumlah 
kandungan senyawa kimia di dalam kulit batang (24). Pada 
studi ini, pengaruh perbedaan umur dan tempat tumbuh 
diantisipasi dengan pengambilan sampel kulit batang dari 
pohon yang berdekatan dengan ciri morfologi (tinggi dan 
diameter) pada rentang yang tidak jauh berbeda.  

Penapisan fitokimia pada studi ini, berguna untuk identifikasi 
awal kelompok senyawa kimia yang terkandung di dalam 
suatu bahan alam. Perbedaan kandungan metabolit sekunder 
seperti fenol, alkaloid dan terpenoid banyak digunakan untuk 
identifikasi spesies atau genus yang berkaitan erat yang 
dikenal dengan istilah kemotaksonomi (24). Senyawa fenol 
banyak dipelajari sebagai material untuk biomedicine dan 
farmakologi karena memiliki sifat antioksidan yang tinggi 
seperti digunakan untuk antikanker, antimikroba dan 
antiinflamasi (25). Kandungan metabolit sekunder berupa 
alkaloid dan flavonoid yang tinggi pada ekstrak tanaman 
diketahui akan berpengaruh pada efektifitas ekstrak sebagai 
obat antivenom (26). 

Analisis GCMS Pyrolisis 

Analisis GS-MS Pyrolisis dilakukan untuk mengetahui 
senyawa kimia yang terkandung pada kulit batang S. ovalis 
dari lima sampel yang berasal dari batang dengan diameter 
yang berbeda.   

Hasil analisis GCMS Pyrolisis (Tabel 2) menunjukkan bahwa 
pada lima sampel kulit batang S. ovalis mengandung 

beberapa senyawa kimia yang sama dengan variasi 
konsentrasi. 

Tabel 2. Kandungan senyawa kimia kulit batang S. ovalis pada 
berbagai ukuran diameter batang berdasarkan hasil analisis GCMS 
pyrolisis (Chemical compounds of S. ovalis bark at several sizes of 
stem diameter by GCMS pyrolysis analysis) 

Jenis senyawa (Chemical 

compounds) 
Konsentrasi (Concentration) (%) 

Kelompok  
(group) 

Diameter batang (Stem 

diameter) (cm 
70 88,3 132 136  

Guaiacol 2.20 - 2.92 5.37 Fenol 

2-methoxy 4-methylphenol 5.79 4.09 4.05 4.25 Fenol 

4-ethenyl-2 methoxy Phenol 3.44 - - 4.53 Fenol 

Vanillin 2.13 - 1.67 1.73 Fenolik aldehid 

2,6 dimethoxyphenol - 4.14 2.89 4.75 Fenol 

1,2,4 trimethoxybenzene 4.08 4.65 3.65 - Hidrokuinon 

Levoglucosan 5.95 3.75 - - 
Carbohydrate 

derivative/glikosida 

Eugenol - 1.13 - 1.01 Fenilpropanoid 

2-propanone,1-(4-hydroxy-3-

methoxyphenyl) 
5.73 3.49 - - Fenilpropanoid 

Cyclopentanetrione 3-(2-

pentenyl) 
12.41 - 13.73 - 

Alicyclic 

hydrocarbon 

Cyclopropa[5,6] stigmast-22-en-

3-one 
- 6.13 - - Terpenoid 

Lupene 3-one - 8.46 - - Terpenoid 

4-methoxy-3-(methoxymethyl) 

phenol 
- - - - Fenol 

,1,2,3-trimethoxy-5-methyl 

Benzene 
- -   Benzene derivative 

4-allyl-2,6-dimethoxyphenol - - 2.64 - Fenol 

5-allyl-4-hydroxy-2-mercapto-6-

methylpirimidine 
- - - 11.79 Alkaloid 

 

  

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, dapat diketahui 
bahwa senyawa kimia yang terkandung di dalam kulit batang 
S. ovalis didominasi oleh senyawa fenol (phenol). Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya senyawa seperti guaiacol, 2,6 
dimethoxyphenol, 2-methoxy 4-methylphenol, 4-ethenyl-2-
methoxy phenol, 4-methoxy-3-(methoxymethyl) phenol, 4-
allyl-2,6-dimethoxyphenol. Senyawa fenol diketahui memiliki 
peran yang vital dalam komponen makanan manusia karena 
bermanfaat bagi kesehatan dan aktivitas antioksidannya 
yang luar biasa dan manfaat lainnya (27). Aktivitas 
antioksidan senyawa fenolik tergantung pada struktur, 
khususnya jumlah dan posisi gugus hidroksil dan sifat 
substitusi pada cincin aromatik (28). Aktivitas antioksidan 
menunjukkan sifat penghalang terhadap aksi propagasi 
radikal bebas yang dapat memicu adanya kanker. 
Antioksidan dapat dikelompokkan ke dalam antioksidan 
alami dan sintetis. Antioksidan alami lebih disukai karena 
tidak berisiko karsinogenesis. Antioksidan sintetis seperti 
butil hidroksitoluen (BHT) ditengarai memicu sifat 
karsinogenesis atau berpotensi menimbulkan sel kanker dari 
sel normal (29). Oleh karena itu, kandungan fenol dari kulit 
batang S. ovalis ini berpotensi sebagai obat kanker alami.  

Senyawa lainnya seperti eugenol diketahui memiliki sifat 
analgesik atau pengurang rasa nyeri/sakit, sedangkan 
turunan guaiacol dapat digunakan sebagai pemberi rasa 
(flavoring) pada makanan maupun digunakan sebagai 
ekspektoran pada obat batuk dan merangsang pengeluaran 
dahak. Senyawa vanillin merupakan senyawa yang umum 
digunakan sebagai bahan tambahan farmasi untuk penambah 
rasa atau aroma. Senyawa ini juga digunakan di industri 
makanan dan minuman (30). Eugenol diketahui juga 
memiliki efek antiinflamasi.dan antioksidan. Interaksi antara 
cinnamaldehyde dan eugenol diketahui memiliki efek 
antiinflamasi dan antioksidan pada kultur sel mononuklear 
darah perifer (perifer mononuclear blood cells) pada 
penderita radang sendi (31). 

Pada sampel kulit batang S. ovalis dengan diameter 88,3 cm 
teridentifikasi adanya senyawa lupene-3-one. Senyawa ini 
termasuk dalam kelompok triterpenoid tipe lupenone yang 
bersifat polar. Lupenone diketahui dapat digunakan sebagai 
chemopreventive agent untuk kanker, diabetes dan infeksi 
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virus (32). Senyawa lupene yang diisolasi dari Salvia sp. 
diketahui mampu menghambat aktivitas enzim 
acetylcholinesterase (AChE) dan butyrilcholinesterase 
(BChE). Kedua enzim ini berperan dalam penyakit Alzheimer 
(33). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kulit batang 
Shorea singkawang (Miq) Miq mengandung triterpenoid yang 
memiliki sifat antioksidan (34). 

Pada S. ovalis dengan diameter 132 cm teridentifikasi adanya 
cyclopentanetrione dalam konsentrasi yang cukup besar 
yaitu 13.73%. Senyawa ini merupakan senyawa intermediate 
untuk sintesis prostaglandin, yang merupakan senyawa 
kimia berupa hormon yang berasal dari asam lemak dan 
berperan penting dalam proses ovulasi (35,36) 

Pada S. ovalis dengan diameter 136 cm, konsentrasi senyawa 
yang paling besar adalah turunan dari senyawa pyrimidine. 
Pyrimidine merupakan gabungan dari kata pyridine dan 
amidine. Adanya nitrogen dalam susunan struktur 
pyrimidine merupakan penciri dari kelompok senyawa 
organik alkaloid. Pyrimidine dalam farmakope sering 
dijadikan sebagai bahan sediaan obat antibakteri, pyrimidine 
bersama sulfonamid dan minoxidil sebagai obat hipertensi 
(37). Senyawa turunan dari pyrimidine seperti pyrrolo[2,3-d] 
pyrimidine memiliki beragam aktivitas biologi sebagai enzim 
inhibitor, antijamur, antitumor dan secara in vitro diketahui 
efektif melawan virus penyebab diare (38).  

Senyawa levoglucosan merupakan kelompok senyawa 
glikosida yang terdapat di selulosa dan hemiselulosa. 
Glikosida didalam tubuh tanaman berfungsi sebagai 
cadangan gula dan penjaga tekanan turgor di dalam sel. 
Levoglucosan menjadi senyawa pelacak pembakaran 
biomassa karena senyawa ini terdiri > 90% monosakarida 
anhidrat (39).  

Senyawa trimethoxybenzene teridentifikasi pada tiga sampel 
kulit batang S. ovalis yang diamati. Perbedaan terletak pada 
susunan gugus metoksi (-CH3-O) yang melekat pada cincin 
benzena. Hal ini diketahui dari perbedaan nomor yang 
menunjukkan letak gugus metoksi. Senyawa benzena 
termasuk dalam golongan senyawa hidrokarbon (30). 
Senyawa 2-hydroxy-3,4,5-trimethoxybenzene dapat 
digunakan sebagai sturktur jangkar (anchor structure) yang 
direaksikan secara kimiawi dengan senyawa heterosiklik 
seperti quinoline dan indole dan menghasilkan heteroaroyl-
2-hydroxy-3,4,5-trimethoxy-benzenes diketahui memiliki 
sifat antimitotik dan antivaskular (40).  

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 diketahui bahwa senyawa 
eugenol, guaiacol, vanillin dan 2,6-dimethoxyphenol 
merupakan senyawa yang ditemukan hampir di tiap sampel 
kulit batang S. ovalis. Beberapa senyawa kimia yang 
terkandung di dalam satu sampel kulit batang S. ovalis 
mempunyai kemiripan dengan senyawa yang terkandung 
dalam sampel lainnya yang memiliki diameter berbeda. 
Meskipun memiliki kesamaan kandungan senyawa kimia, 
namun ada perbedaan konsentrasi senyawa tersebut. Hal ini 
dikarenakan senyawa kimia merupakan hasil dari 
metabolisme sekunder tumbuhan. Metabolisme dipengaruhi 
pula oleh kondisi geografis tempat tumbuh tanaman. 

Dengan diketahuinya kandungan senyawa kimia dari kulit 
batang S. ovalis melalui analisis GC-MS Pirolisis, maka uji 
bioaktivitas senyawa tersebut perlu dilakukan untuk 
mengetahui potensi pemanfaatannya dalam hal yang lebih 
luas, seperti sebagai bahan biofarmaka atau biokosmetik. 
Hasil analisis senyawa kimia S. ovalis ini diharapkan dapat 
mendorong pelestarian jenis Shorea melalui upaya budidaya 
yang intensif dan pemanfaatan hasil hutan non kayunya 
sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
tradisional yang hidup di sekitar kawasan hutan. 

KESIMPULAN  

Kulit batang Shorea ovalis (Korth.) Blume mengandung 
senyawa fenol, triterpena dan alkaloid. Senyawa-senyawa 
tersebut diketahui dari berbagai studi sebelumnya memiliki 
sifat antioksidan, sifat analgesik atau pereda nyeri, 
antibakteri dan antivirus. Senyawa eugenol, guaiacol, vanillin, 
2-methoxy 4-methylphenol dan 2,6-dimethoxyphenol 
merupakan senyawa yang dapat ditemukan hampir di setiap 
sampel kulit batang S. ovalis. Senyawa fenol 2-methoxy 4-
methylphenol merupakan senyawa yang terdeteksi di semua 
analit kulit batang S. ovalis dengan konsentrasi 4-5%. 
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non kayu jenis Shorea. 
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